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Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Umbi Talas (Colocasia Esculenta (L) Schott) 
Metode Dpph (2,2-Diphenyl-1-Picrylhydrazil)

Indah Purwaningsih, Julyani Yuanti, Gervacia Jenny Ratnawati

Dasheen (Colocasia Esculenta (L.) Schott) is used as a staple in several food preparations in Indonesia and in the world. 
Besides that, Dasheen is also often used as medicines ingredient in the community. Dasheen contains many chemical 
compounds obtained from secondary metabolic processes such as alkaloids, glycosides, saponins, calcium oxalate, and 
other organic compounds. The secondary metabolism contained in Dasheen has the potential to be an antioxidant based 
on the respective mechanisms of these compounds. The purpose of this study was to calculate the ICso value of the etha-
nol extract of Dasheen tubers. The research design used quasi-experimental with the sampling technique using purposive 
sampling. This study uses ethanol as a representative polar solvent to attract compounds according to their properties and 
uses the maceration method. The method used in measuring the antioxidant activity was the DPPH (2,2-diphenyl-1-pikril-
hidrazil) method. The samples used in this study were the ethanol extract of taro tubers with concentrations of 500, 750, 
1000, 1250 and 1500 ppm with three repetitions, so that the number of samples is 15 samples. The results of phytochem-
ical screening showed that the ethanol extract of Dasheen tubers contained alkaloids, glycosides, saponins, tannins, trit-
erpenoids, flavonoids and phenols. From the research results, the ICso value of the ethanol extract was 763 ppm. It was 
concluded that the ethanol extract of Dasheen tubers had antioxidant activity even though it was classified as low because 
the ICso value was > 200 ppm.

Abstract

Talas (Colocasia Esculenta (13 Schott) digunakan sebagai bahan pokok beberapa olahan makanan di Indonesia maupun di 
dunia. Selain itu Talas juga sering dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan obat-obatan dalam masyarakat Talas mengand-
ung banyak senyawa kimia yang diperoleh dari proses metabolisme sekunder seperti alkaloid, glikosida, saponin, kalsium 
oksalat, dan senyawa organik lainnya. Metabolisme sekunder yang terdapat di dalam talas berpotensi sebagai antioksidan 
berdasarkan masing-masing mekanisme dari senyawa tersebut. Tujuan penelitian ini untuk menghitung nilai IC, ekstrak 
etanol umbi talas Dengan cara mengukur aktivitas antioksidan metode DPPH Desain penelitian menggunakan eksper-
imen semu dengan teknik pengambilan sampe menggunakan purposive sampling. Penelitian ini menggunakan pelarut 
etanol sebagai pelarut polar untuk menarik senyawa sesuai dengan sifatnya dan menggunakn metode maserasi. Metode 
yang digunakan dalam mengukur aktivitas antioksidan adalah metode DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil). Sampel yang 
digunakan pada Penelitian ini yaitu ekstrak etanol umbi talas konsentrasi 500, 750, 1000, 1250 dan 1500 ppm dengan pen-
gulangan sebanyak tiga kali sehingga banyaknya sampel adalah 15 sampel. Hasil skrinning fitokimia didapatkan ekstrak 
etanol umbi talas mengandung senyawa golongan alkaloid, glikosida, saponin, tanin, triterpenoid, flavonoid dan fenol. 
Dari hasil penelitian didapatkan nilai ICs ekstrak etanol sebesar 763 ppm. Disimpulkan bahwa ekstrak etanol umbi talas 
memiliki aktivitas antioksidan meskipun tergolong rendah karena nilai IC su 200 ppm.

Jurusan Analis Kesehatan Poltekkes Kemenkes Pontianak

e - ISSN : 2597-9531
p - ISSN : 2597-9523

Kata Kunci : Antioksidan; DPPH; Colocasia Esculenta (L.) Schott

Keywords : Antioxidant; DPPH; Colocasia Esculenta (L) Schott

E-mail : lailakamila79@gmail.com

Submitted : 1 Oktober 2020; Revised : 27 Oktober 2020; Accepeted : 17 November 2020
Published : 30 November 2020



14

PENDAHULUAN

Talas memiliki nama latin Colocasia Esculenta 
(L) Schott, tanaman ini termasuk ke dalam umbi-um-
bian yang banyak ditemukan di daerah Indonesia ba-
gian barat, seperti Iran Jaya. Talas digunakan sebagai 
bahan pokok beberapa olahan makanan di Indone-
sia maupun di dunia. Talas juga ternyata memiliki 
kandungan  zat gizi seperti unsur mineral, vitamin 
dan lainnya. Selain itu, talas mengandung banyak 
senyawa kimia yang di peroleh dari proses metabo-
lisme sekunder seperti alkaloid, glikosida, saponin, 
kalsium oksalat, dan senyawa organik lainnya. Talas 
juga sering dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan 
obat-obatan dalam masyarakat (Ismawan Bambang, 
2016).

Umbi talas sedikit toksik, namun juga berkhasi-
at sebagai antiradang dan mengurangi bengkak Daun 
dan tangkai talas bersifat astringen dan antiradang 
Umbi dan tangkai talas mengandung tepung, villose, 
polifenol, dan saponin sedangkan daun mengandung 
polifenol. Penggunaan talas biasa dilakukan dengan 
pengolahan sebagai rebusan. Meskipun talas berman-
faat sebagai obat penyembuhan, namun jika dikon-
sumsi terlalu banyak talas dapat menyebabkan rasa 
begah dan gangguan pencernaan (Sarr Tony, 2014)

Talas dalam masyarakat dipercaya ampuh untuk 
mencegah gangguan jantung dan tekanan darah tinggi 
dengan cara merebus talas tanpa tambahan apapun. 
Kandungan sodium dalam satu cangkir (132 gram) 
talas hanya 20 mg atau 1% dari batas konsumsi so-
dium harian Setiap 1 cangkir talas mengandung 11% 
vitamin C yang merupakan sumber zat antioksidan 
(Herdi, 2015).

Senyawa yang ada di dalam talas dipercaya se-
bagai sumber antioksidan, antioksidan itu sendiri dap-
at membatasi efek dari reaksi oksidasi dalam tubuh 
yaitu dengan mereduksi radikal bebas. Secara tidak 
langsung mencegah terjadinya pembentukan radikal 
dengan cara diperangkap oleh antioksidan tersebut. 
Antioksidan tersebut diperoleh dari bahan makanan 
yang mengandung vitamin C, E dan B-caroten serta 
senyawa Flavonoid (Sayuti and Yenrina, 2015).

Antioksidan adalah suatu zat yang memiliki ke-
mampuan untuk memperlambat proses oksidasi yang 
berdampak negatif di dalam tubuh. Proses oksidasi di 
dalam tubuh sebenarnya merupakan proses yang nor-
mal yang berguna untuk melancarkan metabolisme. 
Namun, terkadang karena gaya hidup dan pola makan 
yang tidak sehat mengakibatkan pengaruh yang nega-
tif pada kesehatan (Irmawati, 2015).

Aktivitas radikal bebas serta senyawa oksidan 
yang berbahaya dapat diatasi karena tubuh memili-
ki sistem perlindungan yang kompleks dan kompre-
hensif, yang disebut antioksidan (Suhartono, 2016) 

Radikal bebas didefinisikan sebagai suatu molekul, 
atom atau beberapa grup atom yang mempunyai satu 
atau lebih elektron tidak berpasangan pada orbita 
telurnya. Radikal bebas terdapat dalam tubuh beras-
al dari dalam (endogen) atau dari luar (eksogen). Se-
cara endogen, radikal bebas terbentuk sebagai respon 
normal dari rantai reaksi respirasi (pernapasan) di da-
lam tubuh. Secara eksogen, radikal bebas di peroleh 
dari bermacam-macam sumber antara lain poluta, 
makanan, dan minuman, radiasi, ozon, dan pestisida 
(residu pestisida) (Muchtadi Deddy, 2013)

Penyakit degeneratif yang ditimbulkan oleh 
radikal bebas bermula dari kerusakan sel. Radikal be-
bas dapat menyebabkan kerusakan sel, karena dapat 
menimbulkan kerusakan pada protein (aktivitas en-
zim terganggu), asam nukleat (kerusakan DNA, mu-
tasi sel), dan kerusakan pada lipida (fluiditas mem-
bran terganggu). Sebagai akibat pertumbuhan dan 
perkembangan sel menjadi tidak wajar, bahkan dapat 
menyebabkan kematian sel (Muchtadi Deddy, 2013)

Penelitian ini menggunakan ekstraksi metode 
maserasi dengan pelarut etanol sebagai pelarut yang 
bersifat semipolar dengan maksud untuk menarik 
komponen-komponen kimia yang ada dalam sampel 
tanaman baik yang bersifat polar dan non polar se-
lain itu etanol tidak bersifat toksik (Putra and Assagaf, 
2015), Dilakukan ekstraksi dengan metode ekstraksi 
dingin yaitu maserasi dipilih karena untuk menceg-
ah adanya senyawa-senyawa yang bersifat termolabil 
(Mukhriani, 2014). 

Senyawa kimia yang ada di dalam talas diper-
oleh dari proses metabolisme sekunder seperti alka-
loid, glikosida, flavanoid, saponin, kalsium oksalat, 
dan senyawa organik lainnya (Herdi, 2015). Flavo-
noid berpotensi sebagai antioksidan sehingga mampu 
menghambat zat yang bersifat racun (Wijaya, Citran-
ingtyas and Wehantouw, 2014).

Metode DPPH (1,1 Diphenyl-2-picrylhidrazyl) 
merupakan salah satu uji untuk menentukan aktifitas 
antioksidan penangkap radikal. Metode DPPH mem-
berikan informasi reaktifitas senyawa yang diuji den-
gan suatu radikal stabil. DPPH memberikan serapan 
kuat pada panjang gelombang 517 nm dengan warns 
violet gelap. Penangkap radikal bebas menyebab-
kan elektron menjadi berpasangan yang kemudian 
menyebabkan penghilangan warna yang sebanding 
dengan jumlah elektron yang diambil (Sayuti and 
Yenrina, 2015).

Efektifitas suatu sampel untuk menangkal radikal 
bebas dari metode DPPH disebut dengan ICso. Pen-
gertian ICs adalah konsentrasi yang dapat meredam 
50% radikal bebas DPPH. Semakin kecil nilai ICso 
maka semakin besar aktifitas antioksidannya. Secara 
spesifik, suatu senyawa dikatakan sebagai antioksidan 
sangat kuat jika nilai 1Cs, kurang dari 50 ppm, kuat 
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untuk 10% antara 50 100 ppm, sedang jika nilai IC 
bernilai 101 - 150 ppm dan lemah jika IC bernilai 151 
- 200 ppm (Pasilala, Daniel and Saleh, 2016).

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka 
rumusan masalah dari peneliti yaitu, apakah terdapat 
aktivitas antioksidan pada ekstrak etanol umbi talas 
metode DPPH. Untuk menjelaskan aktivitas antiok-
sidan pada ekstrak etanol umbi talas metode DPPH 
dan untuk menganalisis kandungan metabolit se-
kunder pada ekstrak etanol umbi talas metode DPPH 
serta menghitung nilai ICss ekstrak etanol umbi talas 
metode DPPH.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian 
eksperimen semu (Quasy Experiment), penelitian 
eksperimen semu merupakan desain yang mempu-
nyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi 
sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar 
yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Eks-
perimen semu digunakan karena pada kenyataannya 
sulit mendapatkan kelompok kontrol yang digunakan 
untuk penelitian (Notoatmodjo, 2010) serta populasi, 
Sampel dan Teknik Sampling

Teknik pengambilan sampel yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah dengan purposive sampling, 
yaitu penentuan sampel dengan pertimbangan terten-
tu sesuai dengan kriteria yang akan digunakan oleh 
peneliti (Sugiyono, 2018). 

Penelitian dilakukan pada bulan Januari sampai 
dengan Juli 2020. Determinasi tumbuhan dilakukan 
di Laboratorium Biologi Fakultas Matematika dan 
Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Tanjungpura 
Pontianak, proses pengeringan, pembuatan ekstrak, 
uji skrinning fitokimia dan pengukuran aktivitas an-
tioksidan dilakukan di Laboratorium Biokimia Po-
liteknik Negeri Pontianak.

Data yang diperoleh dari hasil penelitian (Sujar-
weni, 2014). Data primer pada penelitian ini adalah 
dari nilai absorbansi DPPH yang telah ditambahkan 
dengan ekstrak etanol umbi talas kemudian dihitung 
nilai Icson

Data sekunder adalah data yang didapat dari 
buku, artikel dan sumber teori lainnya (Sujarweni, 
2014). Data sekunder pada penelitian ini adalah nilai 
ICso vitamin C sebagai pembanding dan nilai keteta-
pan konsentrasi ICso sebagai penentu kekuatan sen-
yawa antioksidan.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
dilakukan dengan observasi yaitu pengamatan dan 
pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang 
tampak pada objek penelitian (Sujarweni, 2014).

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang di-
pilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya 
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mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menja-
di sistematis dan dipermudah olehnya (Sujarwent, 
2014). Instrumen pada penelitian ini adalah, labu 
ukur, stopwatch dan spektrofotometer UV-VIS.

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah 
gelas beker, labu erlenmeyer, labu ukur, batang pen-
gaduk, pipet ukur, pipet tetes, tabung reaksi, cabinet 
dryer, rotary evaporator, spektrofotometer UV-VIS, 
neraca analitik, waterbath, aluminium foil, dan label.

Bahan yang digunakan pada penelitian ini ada-
lah ekstrak etanol umbi talas konsentrasi (500 ppm, 
750 ppm, 1000 ppm, 1250 ppm, 1500 ppm) metanol 
pa dan larutan DPPH 0,1 mm.

Determinasi tumbuhan dilakukan di Laborato-
rium MIPA Biologi Universitas Tanjungpura Ponti-
anak. Tujuan dari Tujuan dari determinasi ini adalah 
untuk menentukan bahwa tanaman sebagai bahan uji 
yang di dapatkan di perkebunan yang berada di Jalan 
Sungai Durian RT 02 RW 07 Desa Wajok Hulu Kec. 
Jungkat Kab Mempawah merupakan umbi talas.

Tanaman yang digunakan dalam penelitian ini di 
dapatkan di perkebunan yang berada di Jalan Sungai 
Durian RT 02 RW 07 Desa Wajok Hulu Kec. Jungkat 
Kab. Mempawah.

Umbi talas dikumpulkan sebanyak 10kg sebagai 
berat basah, kemudian dicuci dengan air mengal-
ir. Lalu, umbi di iris tipis. Kemudian umbi tersebut 
dikeringkan dengan menggunakan alat cabinet dryer 
sampai umbi tersebut kering sempurna dengan suhu 
57°C. Setelah itu ditimbang berat keringnya, kemu-
dian dihaluskan dengan menggunakan penggilingan 
kering kemudian didapat 2,4 kg serbuk halus, Sim-
plisia yang sudah menjadi serbuk disimpan ditempat 
tertutup, kering dan bersih serta terhindar dari sinar 
matahari langsung untuk dilakukan langkah selanjut-
nya.

Simplisia yang telah didapatkan kemudian di 
uji kadar airnya. Botol timbang kosong dikeringkan 
dalam oven suhu 105°C selama 30 menit dan didin-
ginkan dalam desikator selama 15 menit, kemudian 
ditimbang (Wo) Sebanyak 2 gram (W1) dimasukkan 
kedalam cawan Cawan berisi sampel dikeringkan da-
lam oven suhu 105°C selama 1 jam Cawan dipindah-
kan ke dalam desikator dan didinginkan selama 15 
menit, lalu ditimbang kembali (W2) Penimbangan di-
ulang hingga diperoleh bobot tetap yaitu hingga pada 
perbedaan dua kali penimbangan berturut-turut tidak 
boleh lebih dari 0,50 mg untuk setiap gram zat yang 
digunakan. Kadar air contoh dihitung dengan rumus 
berikut (Nuraeni and Sembiring. 2018).
Kadar air (%)=((Wo+W1-W2))/W1 X100
Keterangan
Wo Bobot Cawan Kosong (gram)
W1 Bobot Sampel (gram)
W2 Bobot Cawan+ Sampel akhir (gram)
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ml. aquades yang dipanaskam selama 5 menit kemu-
dian saring kedalam tabung reaksi. Tambahkan 4 tetes 
HC1 2M kemudian kocok kuat. Hasil uji positif sap-
onin ditandai dengan terbentuknya busa yang stabil 
selama 10 menit (Agustikawati, Andayani and Suhen-
dra, 2017).

Ekstrak sampel ditambahkan larutan gelatin 1% 
ang mengandung NaCl 10%. Terbentuknya endapan 
putih menunjukan adanya tanin (Kumoro, 2015).

Sebanyak 0,1 gr ekstrak sampel ditambahkan 
aquades yang dipanaskan selama 5 menit lalu saring, 
kemudian tambahkan 3 tetes FeCh 5%. Hasil uji posi-
tif ditunjukkan dengan terbentuknya warna hijau pada 
larutan sampel (Agustikawati, Andayani and Suhen-
dra, 2017).

Sebanyak 0,1 gr ekstrak dilarutkan dalam etanol, 
diuapkan dengan penangas, ditambah 5ml asam asetat 
anhidrida dan 10 ml asam sulfat pekat. Positif bila ter-
bentuk warna biru atau hijau

Pembuatan Larutan DPPH 0,1 mM
sebanyak 3,9432 mg DPPH (BM 394 32) dilarut-

kan dengan metanol pa dan dimasukkan kedalam labu 
ukur 100 ml. Volume dicukupkan dengan metanol pa 
sampai tanda batas, kemudian tempatkan dalam botol 
gelap (Septiningsih, Sutanto and Indriani, 2017).

Sebanyak 2 ml larutan DPPH 0,1 mM dimasuk-
kan ke dalam tabung reaksi lalu ditambahkan metanol 
p.a banyak 2 ml, tutup dengan aluminium foil, diho-
mogenkan lalu diukur pada panjang gelombang 400-
700 nm menggunakan spektrometer UV-Vis (Mus-
firoh dan Syarief, 2012). 

2 ml larutan DPPH 0,1 mM ke dalam tabung 
reaksi, lalu. tambahkan metanol pa sebanyak 2 ml. 
Tutup dengan Aluminium foil, dihomogenkan dan 
diinkubasi pada suhu 25-30°C selama 30 menit. Sera-
pan diukur menggunakan spektrofotometer UV-VIS 
pada panjang gelombang maksimum (Septiningsih, 
Sutanto and Indriani, 2017)

Sebanyak 3,9432 mg DPPH (BM 394,32) 
dilarutkan dengan metanol pa dan dimasukkan keda-
lam labu ukur 100 ml. Volume dicukupkan dengan 
metanol p.a sampai tanda batas, kemudian tempatkan 
dalam botol gelap. 5) Pembuatan larutan uji ekstrak 
etanol umbi talas (Colocasia exculanta L. Schoolt)

Ekstrak ditimbang sebanyak 100 mg dan 
dimasukkan ke dalam labu ukur 50 ml dilarutkan den-
gan metanol sampai tanda tera dan didapatkan laru-
tan u 2000 ppm (larutan induk) Setelah itu, dibuatkan 
menjadi larutan uji 1500 ppm, 1250 ppm, 1000 ppm, 
750 ppm dan 500 ppm (Septiningsih, Sutanto and In-
driani, 2017)

Masing-masing konsentrasi larutan uji sebanyak 
2 ml dimasukkan ke dalam tabung reaksi. Ditambah-
kan larutan DPPH 0,1 mM sebanyak 2 ml kemudian 
ditutup dengan aluminium foil, lalu dihomogenkan 

Pembuatan ekstrak etanol talas dilakukan secara 
maserasi. Tujuan dari maserasi adalah untuk menarik 
zat yang ada di dalam simplisia dengan cara cairan 
penyari akan menembus dinding sel dan masuk ke 
dalam sel yang penuh dengan zat aktif dan karena 
ada pertemuan antara zat aktif dan penyari itu terjadi 
proses pelarutan sehingga penyari yang masuk ke da-
lam sel tersebut akhirnya akan mengandung zat aktif 
Simplisia umbi talas yang telah diayak dimasukkan ke 
toples kaca, ditambahkan pelarut etanol untuk ekstrak 
etanol kemudian ditutup dengan alumunium foil.

 Perendaman simplisia dilakukan 3x24 jam 
dimana pelarutnya diganti setiap 24 jam sekali sambil 
diaduk Simplisia didiamkan 24 jam supaya zat yang 
tersari di dalam sel berdifusi keluar sel. Hasil ma-
serasi dikumpulkan dan dilakukan penyaringan den-
gan kain kasa dan didapatkan filtratnya. Filtrat yang 
didapatkan kemudian diuapkan pelarutnya dengan 
rotary evaporatorpada suhu 40°C hingga didapatkan 
ekstrak kental yang bebas dari pelarut 

Susut pengeringan ditetapkan melalui penim-
bangan secara seksama 1-2 g zat dalam botol timbang 
dangkal bertutup yang sebelumnya telah dipanaskan 
pada suhu 105°C selama 30 menit dan didinginkan 
dalam desikator selama 15 menit. Ekstrak yang diuji 
merupakan ekstrak kental yang diratakan mengguna-
kan bantuan batang pengaduk, kemudian dimasuk-
kan ke dalam oven selama 1 jam. Masukkan botol 
ke dalam desikator, biarkan dingin selama 15 menit. 
Penimbangan diulang hingga diperoleh bobot tetap 
yaitu hingga pada perbedaan dua kali penimbangan 
berturut-turut tidak boleh lebih dari 0,50 mg untuk se-
tiap gram zat yang digunakan (Fatmawaty, Nisa and 
Riski, 2015) 

Ekstrak sampel ditambahkan larutan FeCl, ter-
bentuk warna hijau biru menunjukan adanya flavo-
noid (Hanani, 2015).

Sebanyak 0,1 gr ekstrak sampel dilarutkan da-
lam 10 ml. CHCL, dan 4 tetes NaOH kemudian saring 
kedalam tabung reaksi dan kocok Tambahkan H2SO, 
dan kocok sampai terbentuk 2 lapisan Lapisan yang 
berada diatas diambil untuk diujikan masing-masing 
dengan pereaksi Meyer dan Pereaksi Dragendorf. 
Ekstrak sampel yang positif mengandung alkaloid 
dengan pereaksi Meyer akan menghasilkan endapan 
putih dan pereaksi Dragendorf menghasilkan endapan 
jingga (Agustikawati, Andayani and Suhendra, 2017) 

Sebanyak 0,1 gr ekstrak sampel dilarutkan da-
lam 2 ml. kloroform lalu tambahkan 10 tetes anhid-
rida asetat dan 3 tetes H-SO pekat melalui dinding 
tabung reaksi Hasil positif triterpenoid ditandai ter-
bentuknya munculnyal warna cincin kecoklatan dan 
hijau menandakan adanya steroid (Agustikawati, An-
dayani and Suhendra, 2017)

Sebanyak 0,1 gr ekstrak sampel ditambahkan 10 
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dan diinkubasi selama 30 menit, lalu diukur serapan-
nya dengan spektrofotometer UV VIS (Suwarni and 
Cahyadi, 2016). Dilakukan pengulangan pengukuran 
pada setiap konsentrasi larutan uji

Editing adalah upaya untuk memeriksa kejela-
san maupun kelengkapan mengenai pengisian instru-
men pengumpulan data (Notoatmodjo, 2010). Editing 
dapat dilakukan pada tahap pengumpulan data atau 
setelah data terkumpul 

Coding merupakan proses identifikasi dan pros-
es klasifikasi dari tiap-tiap pernyataan yang terdapat 
pada instrumen pengumpulan data berdasarkan vari-
abel yang sedang diteliti (Suprapto, 2017) Pemberian 
kode ini sangat penting bila pengolahan dan analisa 
data menggunakan komputer.

Metode yang digunakan dalam pemecahan per-
masalahan termasuk metode analisis. Metode-metode 
yang digunakan dalam penyelesaian penelitian ditu-
liskan di bagian ini.

 
HASIL DAN PEMBAHASAN

Sampel penelitian berupa umbi talas yang didap-
atkan di perkebunan yang berada di berada di Jalan 
Sungai Durian RT 02 RW 07 Desa Wajok Hulu Kec. 
Jungkat Kab. Mempawah Determinasi tumbuhan 
dilakukan di Laboratorium Biologi Fakultas Matem-
atika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Tan-
jungpura Pontianak. Hasil determinasi sampel tum-
buhan yang dikeluarkan menunjukkan bahwa sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini ialah benar tana-
man umbi talas (Colocasia Esculenta (L) Schatt.)

Uji kadar air dilakukan terhadap simplisia umbi 
talas didapatkan hasil sebesar 7,216%. Uji kadar air 
bertujuan untuk mengetahui ketahanan penyimpanan, 
sehingga semakin kecil nilai kadar air kadar air maka 
akan semakin baik proses ekstraksi. Hasil uji kadar 
air yang bagus jika hasil yang didapatkan kurang dari 
10%, sehingga masa penyimpanan simplisia dapat 
disimpan dalam jangka waktu yang lama dan pada 
saat penyimpanan tidak. ditumbuhi jamur dan mikro-
organisme lainnya.

Ekstraksi dilakukan di Laboratorium Kimia Bi-
ologi di Fakultas Teknik Pertanian, Politeknik Negeri 
Pontianak. Dari ekstraksi tersebut didapatkan ekstrak 
kental etanol sebanyak 138,68 gram, lalu ekstrak 
tersebut diuji susut pengeringan. 

Uji susut pengeringan dilakukan terhadap sim-
plisia umbi talas didapatkan hasil yaitu sebesar 
5,455% Dikatakan ekstrak kental jika kadar pelarut 
antara 5-30%.

Uji skrining fitokimia dilakukan untuk 
mengidentifikasi senyawa metabolit sekunder yang 
ada di dalam ekstrak etanol umbi talas. Senyawa me-
tabolit sekunder tersebut berpotensi sebagai antiok-

sidan 
Uji aktivitas antioksidan ekstrak umbi talas 

dilakukan dengan menggunakan metode penangka-
pan radikal bebas DPPH (2,2-difenil-1 pikrithidrazil) 
Prinsip pada metode ini yaitu untuk pengukur daya 
rendaman sampel (ekstrak) terhadap radikal bebas 
(DPPH) Interaksi antioksidan dengan DPPH baik 
secara transfer elektron atau radikal hidrogen pada 
DPPH menetralkan sifat radikal bebas DPPH Apabila 
semua elektron pada DPPH berpasangan maka warna 
larutan akan berubah dari ungu tus menjadi kuning 
terang dan absorbansi pada panjang gelombang 515 
akan hilang Perubahan warna dapat diukur dengan 
spektofotometer dan diplotkan terhadap konsentrasi. 
Penurunan intensitas warna disebabkan berkurangnya 
ikatan rangkap terkonjugasi pada DPPH

Hasil penentuan panjang gelombang maksimum 
(2) menggunakan Spektrofotometer UV-Vis, dapat 
dinyatakan bahwa serapan maksimum DPPH berada 
pada panjang gelombang 515 nm. Tanaman yang di-
gunakan pada penelitian ini adalah umbi talas (Colo-
casia Esculenta (1) Schout). Tanaman ini di ambil di 
perkebunan yang berada di Jalan Sungai Durian RT 
02 RW 07 Desa Wajok Hulu Kec Jungkat Kab. Mem-
pawah dan telah dilakukan determinasi. Determinasi 
dilakukan di Laboratorium Biologi Fakultas Matem-
atika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Tan-
jungpura Pontianak Determinasi tumbuhan dilakukan 
untuk mengetahui jenis tanaman yang akan di teliti. 
Adapun bagian dari tanaman yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah umbi talas (Colocasia Exculenta 
(1) Schott).

Sebanyak 10 kg sampel umbi talas dikumpul-
kan sebagai berat basah, dicuci dengan air mengalir 
dan disortasi basah yang bertujuan untuk pemilahan 
tanaman segar untuk menyingkirkan tanah maupun 
bagian tanaman yang rusak sehingga mengurangi ter-
bawanya kotoran serta bagian lain yang tidak digu-
nakan dalam penelitian kemudian dilakukan penge-
ringan Proses pengeringan dilakukan menggunakan 
alat cabinet dryer selama 24 jam pada suhu 40-50°C 
Pengeringan dilakukan untuk menghindari terpaparn-
ya simplisia dari panas matahari langsung, hal ini 
bertujuan untuk meminimalisasi rusaknya simplisia 
akibat pemanasan

Pengeringan dilakukan untuk mengurangi kand-
ungan air yang terdapat pada simplisia sehingga tidak 
ditumbuhi jamur. Sampel yang sudah kering ditandai 
dengan kelopak kecoklatan dan crispy (mudah pecah) 
jika diremas. Kemudian simplisia disortasi kering dan 
dihaluskan menggunakan penggilingan dan diperoleh 
serbuk halus sebanyak 2,4 kg Simplisia kering yang 
telah dihaluskan sebanyak 1,4 kg dilakukan perenda-
man menggunakan pelarut etanol 96% selama 3 hari. 
Pelarut diganti selama 1x24 jam, ekstraksi dilakukan 
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beberapa uji farmakologi (Saifudin Azis, 2014) Me-
tabolit primer merupakan bahan penyusun utama dari 
makhluk hidup dan berfungsi untuk kelangsungan 
hidupnya, contoh metabolit primer adalah polisaka-
rida, lemak, protein dan asam nukleat (Saidi et al., 
2018) Umbi talas berpotensi sebagai sumber karbohi-
drat dan protein yang cukup tinggi. Umbi talas juga 
mengandung lemak, vitamin (A, B dan sedikit vita-
min C) dan mineral dalam jumlah sedikit (Richana 
Nur, 2019).

Senyawa dalam sampel tumbuhan masih dalam 
keadaan bercampur satu sama lain, sehingga teknik 
pemisahan senyawa menjadi hal yang penting. Sen-
yawa seringkali memiliki sifat kepolaran yang mirip, 
sehingga proses pemisahan menjadi lebih rumit 
Pelarut sangat berperan penting dalam proses ekstrak-
si Pelarut yang memiliki titik didih rendah memudah-
kan proses pemekatan Pelarut dengan titik didih rela-
tif tinggi memerlukan waktu yang lebih lama dalam 
proses pemekatan. Etanol memiliki titik didih sebesar 
79 “C. Pada penelitian ini ekstraksi dilakukan den-
gan metode maserasi Ekstraksi menggunakan maser-
asi memiliki beberapa kelemahan seperti waktu yang 
diperlukan untuk proses ekstraksi relatif lebih lama 
sehingga jika waktu yang digunakan tidak maksimum 
maka tidak semua senyawa terekstrak dengan sem-
purna (Saidi et al., 2018)

Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan den-
gan menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Pengu-
jian dilakukan untuk mengetahui absorbansi DPPH 
yang tersisa setelah ditambahkan ekstrak. Penurunan 
absorbansi DPPH terjadi jika suatu senyawa memiliki 
aktivitas sebagai antioksidan dan diukur terhadap ab-
sorbansi blanko. Nilai absorbansi DPPH yang diper-
oleh ditentukan dengan nilai persentasi penghambat 
radikal DPPH (% inhibisi), dari nilai % inhibisi di-
tentukan nilai IC so Suatu tanaman diduga memiliki 
aktivitas antioksidan jika memiliki nilai ICs <1000 
ppm. Antioksidan sangat kuat apabila memiliki nilai 
ICsokurang dari 50 ppm, antioksidan kuat antara 50-
100 ppm, sedang apabila nilai ICs antara 100-150 
ppm, lemah apabila memiliki nilai IC su antara 150-
200 ppm, dan sangat lemah apabila memiliki nilai 
IC’s lebih dari 200 ppm (Fithriani, Amini and Mel-
anie, 2015).

Senyawa-senyawa yang berpotensi sebagai an-
tioksidan adalah senyawa golongan flavonoid, alka-
loid, saponin. Mekanisme seperti senyawa flavonoid 
yang merupakan senyawa polifenol mempunyai ke-
mampuan untuk menyumbangkan atom hidrogen ke-
pada senyawa radikal bebas, maka aktivitas antiok-
sidan senyawa polifenol dapat dihasilkan pada reaksi 
netralisasi radikal bebas atau pada penghentian reak-
sil berantai yang terjadi (Juniarti, 2011). Senyawa al-

Indah Purwaningsih, Julyani Yuanti, & Gervacia Jenny Ratnawati, Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak ....  

dengan metode maserasi.
Selama proses maserasi dilakukan pengadukan 

beberapa kali agar proses penarikan zat aktif berjalan 
secara maksimal. Kemudian maserat yang diperoleh 
pada hari pertama, kedua dan ketiga ditampung dan 
diuapkan sehingga didapatkan ekstrak kental seban-
yak 138,68 gram. Dikatakan ekstrak kental jika kadar 
pelarut antara 5-30% (Voigt, 1994) Besarnya suhu 
dan tekanan evaporator sangat berpengaruh terh-
adap proses penguapan cairan, semakin tinggi maka 
semakin cepat evaporasi, tetapi dapat menyebabkan 
kerusakan -kerusakan yang dapat menurunkan kuali-
tas bahan (Joharman, 2006). Kemudian, dilakukan uji 
susut pengeringan dengan hasil sebesar 5,455 Uji su-
sut pengeringan dilakukan untuk mengetahui apakah 
bahan pada saat pemanasan tidak hanya kehilangan 
air, namun juga kehilangan bobot yang disebabkan 
oleh adanya sisa pelarut yang mudah menguap.

Ekstrak selanjutnya dilakukan uji skrinning fi-
tokimia, diperoleh hasil positif pada semua uji seperti 
uji flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, fenol, steroid 
triterpenoid dan glikosida. Untuk mendapatkan ek-
straksi yang menyeluruh dan senyawa-senyawa yang 
mempunyai aktivitas farmakologi pemilihan pelarut 
yang digunakan untuk mengekstraksi merupakan fak-
tor yang penting Pelarut ideal yang sering digunakan 
adalah etanol karena merupakan pelarut pengekstrak-
si yang terbaik untuk hampir semua senyawa dengan 
berat molekul rendah seperti saponin dan flavonoid. 
Jenis pelarut pengekstraksi mempengaruhi jumlah 
senyawa aktif yang terkandung di dalam ekstrak, se-
hingga senyawa yang bersifat polar akan larut dida-
lam pelarut polar dan senyawa bersifat non polar akan 
larut dalam pelarut non polar (Arifianti, Oktarina and 
Kusumawati, 2014).

Pada penelitian ini dilakukan uji skrining fi-
tokimia secara kualitatif sehingga tidak mengukur se-
cara spesifik kadar senyawa metabolit sekunder yang 
ada didalam ekstrak umbi talas. Ekstrak umbi talas 
mengandung senyawa metabolit sekunder yang ber-
potensi sebagai antioksidan, kemungkinan kandun-
gan senyawa tersebut didalam tanaman talas sangat 
kecil Hal tersebut menyebabkan aktivitas antioksidan 
yang diperoleh dari ekstrak umbi talas dengan nilai 
ICsosebesar 763 ppm. Sehingga, pada saat penguku-
ran didapatkan nilai ICs yang tergolong sangat lemah 
masih memiliki aktivitas antioksidan.

Pemilihan bagian dari tanaman perlu diperha-
tikan, masing-masing dari bagian tanaman memili-
ki kadar senyawa metabolit sekunder dan metabolit 
primer yang berbeda-beda. Pada bagian buah kand-
ungan metabolit sekunder lebih rendah, banyak ter-
dapat metabolit primer (karbohidrat) dan keberadaan 
asam lemak kadang mengakibatkan positif palsu pada 
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kaloid banyak ditemukan didalam pelarut polar karna 
golongan senyawa alkaloid yang berpotensi sebagai 
antioksidan adalah senyawa-senyawa polar yang akan 
terekstraksi pada pelarut polar (Sudirman, 2011). 
Senyawa alkaloid terutama indol, memiliki kemam-
puan untuk menghentikan reaksi rantai radikal bebas 
secara efisien. Beberapa senyawa alkaloid lainnya 
seperti quinolon, kafein yang dapat bertindak sebagai 
peredam radikal hidroksil (Juniarti, 2011). Saponin 
terdiri dari sapogenin yaitu bagian bebas dari gliko-
sida yang disebut aglikon. Senyawa ini mempunyai 
efek antioksidan dengan membentuk hidroperoksida 
sebagai antioksidan sekunder sehingga menghambat 
pembentukan lipid peroksida (Ruth Indah Kurniati, 
2013).

Penelitian yang dilakukan oleh (Athiyah, 2015) 
menunjukan hasil uji aktivitas antioksidan ekstrak 
talas jepang menggunakan metode pengepresan (ex-
pression) didapatkan nilai ICs 1745,909 ppm dan ter-
golong tidak memiliki aktivitas antioksidan karena 
nilai ICs >1000 ppm. Hasil tersebut mungkin dise-
babkan oleh kandungan polifenol yang terdapat dida-
lam sampel telah lebih banyak teroksidasi. Sedang-
kan, pada penelitian ini didapatkan hasil uji aktivitas 
antioksidan ekstrak etanol umbi talas menggunakan 
metode maserasi dengan nilai ICso sebesar 763 ppm 
dengan nilai yang lebih baik dibandingkan dengan pe-
nelitian sebelumnya meskipun masih tergolong dalam 
antioksidan yang lemah.

PENUTUP

Ekstrak etanol umbi talas memiliki kandungan 
metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, tanin, 
saponin, fenol, steroid, dan glikosida 2. Ekstrak etanol 
umbi talas memiliki antioksidan sangat lemah karena 
memiliki ICso>200 ppm yaitu 763 ppm

Disarankan agar penelitian selanjutnya dilanjut-
kan dengan melakukan ekstraksi secara bertahap den-
gan menggunakan fraksinasi dari pelarut berdasarkan 
sifat kepolarannya untuk mengetahui antioksidan 
ekstrak etanol umbi talas (Colocasia Esculenta (L) 
Schott.).
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